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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan pada Bab IV tersebut, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Usaha Pemkot Surakarta dalam rangka meningkatkan kesejahteraan PKL 

yaitu dengan mengeluarkan kebijakan yang berhubungan dengan 

penataan PKL dan juga pemberdayaan terhadap PKL. Bentuk penataan 

yang dilakukan oleh Pemkot berupa relokasi, shelterisasi, dan 

pembatasan jam berjualan. Bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Pemkot berupa bantuan gerobak, bantuan modal, penyuluhan dan 

pemberian gerobak dan payung. 

2. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemkot Surakarta dalam upaya 

penataan PKL untuk meningkatkan kesejahteraan PKL. Relokasi yang 

dilakukan Pemkot meningkatkan pendapatan PKL sekitar 30%, untuk 

shelterisasi pendapatan PKL meningkat sekitar 20-30% dan pembatasan 

jam berjualan meningkatkan pendapatan antara 30-40%. Peningkatan 

kesejahteraan PKL ditandai dengan adanya peningkatan pendapatan PKL 

setelah ditata. 

3. Jumlah pertumbuhan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang selalu bertambah 

banyak mengisyaratkan bahwa Kebijakan Pemerintah Kota Surakarta 

belum sepenuhnya berhasil karena salah satu tujuan kebijakan ini adalah 
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juga untuk mengontrol pertumbuhan PKL itu sendiri. disisi lain, PKL 

yang terus bertumbuh dan tak terkontrol akan tetap mengakibatkan 

tingginya peluang kesemrautan. 

B. Saran 

Saran-saran yang bisa diberikan peneliti untuk menjadi perhatian 

bersama adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat tempat relokasi yang masih belum efektif untuk menampung 

Pedagang Kaki Lima (PKL) yang terus bertumbuh, maka pemerintah 

perlu lebih gencar dalam memaksimalkan tempat relokasi untuk PKL 

ataupun menambah tempat relokasi dan shelter-shelter baru. 

2. Sosialisasi bagi PKL yang belum direlokasi perlu ditingkatkan agar tetap 

menjaga kebersihan dan kerapihan di sekitar tempat mereka berjualan. 

3. Pada lokasi-lokasi tempat pedagang kaki lima direlokasi, perlu perhatian 

lebih oleh pemerintah agar tetap menjaga tingkat pendapatan para 

pedagang, contohnya dengan mengadakan event atau kegiatan-kegiatan 

secara konsisten pada daerah tersebut yang diharapkan akan 

mendatangkan pemasukan yang stabil pada pedagang kaki lima. 

 

 

 

 

 


